BAB II

LANDASAN TEORI

2.1       ANGIN DAN TEKANAN UDARA
Angin adalah udara yang bergerak dari satu tempat ke tempat lainnya. Angin berhembus dikarenakan beberapa bagian bumi mendapat lebih banyak panas matahari dibandingkan tempat yang lain. Permukaan tanah yang panas membuat suhu udara di atasnya naik. Akibatnya udara mengembang dan menjadi lebih ringan. Karena lebih ringan dibanding udara disekitarnya, udara akan naik. Begitu udara panas tadi naik, tempatnya segera digantikan oleh udara disekitarnya, terutama udara dari atas yang lebih dingin dan berat. Proses ini terjadi terus menerus. Akibatnya kita bisa merasakan adanya pergerakan udara atau yang kita sebut angin. 

Udara mempunyai berat dan tekanan. Besar atau kecilnya tekanan udara, dapat diukur dengan menggunakan barometer. Tekanan udara menunjukkan tenaga yang bekerja untuk menggerakkan masa udara dalam setiap satuan luas tertentu. Tekanan udara semakin kecil apabila semakin tinggi dari permukaan laut.

Satuan ukuran tekanan udara adalah milibar (mb). 

1 mb = 3/4 mm tekanan air raksa (t.a.r) 
atau 
1,013 mb = 76 cm t.a.r = 1 atmosfer

Garis pada peta yang menghubungkan tempat-tempat yang sama tekanan udaranya disebut isobar. Bidang isobar ialah bidang yang tiap-tiap titiknya mempunyai tekanan udara sama. Jadi perbedaan suhu akan menyebabkan perbedaan tekanan udara.
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Gambar 2.1. Angin dan Tekanan Udara

Gambar 2.1 menjelaskan mengenai berat udara di atas permukaan tanah menghasilkan daya tekan ke bumi. Inilah yang disebut tekanan udara. Udara yang mengembang menghasilkan tekanan udara yang lebih rendah. Sebaliknya, udara yang berat menghasilkan tekanan yang lebih tinggi. Angin bertiup dari tempat yang bertekanan tinggi menuju ke tempat yang bertekanan rendah. Semakin besar perbedaan tekanan udaranya, semakin besar pula angin yang bertiup. 

2.2 SIFAT ANGIN

Ada tiga hal penting yang menyangkut sifat angin yaitu:

1. Kekuatan angin

2. Arah angin

3. Kecepatan angin
2.2.1    Kekuatan Angin

Kekuatan angin bertiup adalah sebanding (berbanding lurus) dengan gradient barometernya. Jadi makin besar gradient-barometernya, makin kuat angin bertiup. Gradient-barometer adalah angka yang menunjukkan perbedaan tekanan udara antara dua isobar pada tiap jarak lurus 111 km (15 meredian). 

2.2.2    Arah Angin
Arah angin menunjukkan dari mana datangnya angin dan bukan ke mana angin itu bergerak, jadi arah angin adalah arah dari mana angin berhembus. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya udara bergerak dari daerah yang bertekanan tinggi (maksimum) ke daerah bertekanan rendah (minimum), di belahan bumi utara berbelok ke kanan sedangkan di belahan bumi selatan berbelok ke kiri.
2.2.3    Kecepatan Angin

Atmosfer ikut berotasi dengan bumi. Molekul-molekul udara mempunyai kecepatan gerak ke arah timur, sesuai dengan arah rotasi bumi. Kecepatan gerak tersebut disebut kecepatan linier. Bentuk bumi yang bulat ini menyebabkan kecepatan linier makin kecil jika makin dekat ke arah kutub.

Beberapa faktor yang mempengaruhi kecepatan angin adalah:

1. Besar kecilnya gradient barometris 

     Makin besar gradient barometrisnya, makin besar kekuatan angin bertiup

2. Keadaan relief permukaan bumi 

Jika reliefnya halus rintangannya sedikit maka kecepatan anginnya tidak terganggu, jika reliefnya kasar rintangannnya banyak, maka kecepatan anginnya menjadi berkurang

3. Vegetasi 

Apabila banyak pepohonan yang tinggi dan lebat maka akan mengurangi kecepatan angin. Sebaliknya tanah yang gundul dan datar akan sedikit memberi hambatan terhadap kecepatan angin

4. Jarak dari permukaan bumi 

Angin yang bertiup pada permukaan bumi mendapat rintangan dari permukaan bumi yaitu dapat mengurangi kecepatan angin, di tempat yang tinggi angin bebas dari rintangan permukaan bumi.

2.3 
SISTEM ANGIN

2.3.1    Angin Passat

Angin passat adalah angin bertiup tetap sepanjang tahun dari daerah subtropik menuju ke daerah ekuator (khatulistiwa). Lihat gambar :

a) Angin Passat Timur Laut bertiup di belahan bumi Utara

b) Angin Passat Tenggara bertiup di belahan bumi Selatan.

Di sekitar khatulistiwa, kedua angin passat ini bertemu. Karena temperatur di daerah tropis selalu tinggi, maka massa udara tersebut dipaksa naik secara vertikal (konveksi). Daerah pertemuan kedua angin passat tersebut dinamakan Daerah Konvergensi Antar Tropik (DKAT).

DKAT ditandai dengan temperatur yang selalu tinggi. Akibat kenaikan massa udara ini, wilayah DKAT terbebas dari adanya angin topan. Akibatnya daerah ini dinamakan daerah doldrum (wilayah tenang).

2.3.2    Angin Anti Passat

Udara di atas daerah ekuator yang mengalir ke daerah kutub dan turun di daerah maksimum subtropik merupakan angin Anti Passat. Di belahan bumi Utara disebut Angin Anti Passat Barat Daya dan di belahan bumi Selatan disebut Angin Anti Passat Barat Laut. Pada daerah sekitar lintang 20o - 30o LU dan LS, angin anti passat kembali turun secara vertikal sebagai angin yang kering. Angin kering ini menyerap uap air di udara dan permukaan daratan. Akibatnya, terbentuk gurun di muka bumi, misalnya gurun di Saudi Arabia, Gurun Sahara (Afrika), dan gurun di Australia.

Di daerah Subtropik (30o – 40o LU/LS) terdapat daerah “teduh subtropik”yang udaranya tenang, turun dari atas, dan tidak ada angin. Sedangkan di daerah ekuator antara 10o LU - 10o LS terdapat juga daerah tenang yang disebut daerah teduh ekuator atau daerah doldrum
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Gambar 2.2. Sirkulasi Angin

2.3.3    Angin Barat

Sebagian udara yang berasal dari daerah maksimum subtropis Utara dan Selatan mengalir ke daerah sedang Utara dan daerah sedang Selatan sebagai angin Barat. Pengaruh angin Barat di belahan bumi Utara tidak begitu terasa karena hambatan dari benua. Di belahan bumi Selatan pengaruh angin Barat ini sangat besar, tertama pada daerah lintang 60o LS. Di sini bertiup angin Barat yang sangat kencang yang oleh pelaut-pelaut disebut roaring forties.
2.3.4    Angin Timur

Di daerah Kutub Utara dan Kutub Selatan bumi terdapat daerah dengan tekanan udara maksimum. Dari daerah ini mengalirlah angin ke daerah minimum subpolar (60o LU/LS). Angin ini disebut angin Timur. Angin timur ini bersifat dingin karena berasal dari daerah kutub.

2.3.5    Angin Muson (Monsun)

Angin muson ialah angin yang berganti arah secara berlawanan setiap setengah tahun. Umumnya pada setengah tahun pertama bertiup angin darat yang kering dan setengah tahun berikutnya bertiup angin laut yang basah. 
Pada bulan Oktober – April, matahari berada pada belahan langit Selatan, sehingga benua Australia lebih banyak memperoleh pemanasan matahari dari benua Asia. Akibatnya di Australia terdapat pusat tekanan udara rendah (depresi) sedangkan di Asia terdapat pusat-pusat tekanan udara tinggi (kompresi). Keadaan ini menyebabkan arus angin dari benua Asia ke benua Australia. Di Indonesia angin ini merupakan angin musim Timur Laut di belahan bumi Utara dan angin musim Barat di belahan bumi Selatan. Oleh karena angin ini melewati Samudra Pasifik dan Samudra Hindia maka banyak membawa uap air, sehingga pada umumnya di Indonesia terjadi Musim Penghujan.

Musim penghujan meliputi hampir seluruh wilayah Indonesia, hanya saja persebarannya tidak merata. Makin ke Timur curah hujan makin berkurang karena kandungan uap airnya makin sedikit.

Pada bulan April – Oktober, matahari berada di belahan langit Utara, sehingga benua Asia lebih panas daripada benua Australia. Akibatnya, di Asia terdapat pusat-pusat tekanan udara rendah, sedangkan di Australia terdapat pusat-pusat tekanan udara tinggi yang menyebabkan terjadinya angin dari Australia menuju Asia. Di Indonesia, terjadi angin musim timur di belahan bumi Selatan dan angin musim barat daya di belahan bumi Utara. Oleh karena tidak melewati lautan yang luas maka angin tidak banyak mengandung uap air oleh karena itu pada umumnya di Indonesia terjadi musim kemarau, kecuali pantai barat Sumatera, Sulawesi Tenggara, dan pantai Selatan Irian Jaya. Antara kedua musim tersebut ada musim yang disebut Musim Pancaroba (Peralihan), yaitu Musim Kemareng yang merupakan peralihan dari musim penghujan ke musim kemarau, dan Musim Labuh yang merupakan peralihan musim kemarau ke musim penghujan.

Adapun ciri-ciri musim pancaroba yaitu: Udara terasa panas, arah angin tidak teratur dan terjadi hujan secara tiba-tiba dalam waktu singkat dan lebat.

2.3.6    Angin Lokal

Di samping angin musim, di Indonesia juga terdapat angin lokal (setempat) yaitu sebagai berikut:

Angin Darat dan Angin Laut

Angin ini terjadi di daerah pantai. Pada siang hari daratan lebih cepat menerima panas dibandingkan dengan lautan. Angin bertiup dari laut ke darat, disebut angin laut .Sebaliknya, pada malam hari daratan lebih cepat melepaskan panas dibandingkan dengan lautan. Daratan bertekanan maksimum dan lautan bertekanan minimum. Angin bertiup dari darat ke laut, disebut angin darat.

Angin lembah dan Angin Gunung

Pada siang hari udara yang seolah-olah terkurung pada dasar lembah lebih cepat panas dibandingkan dengan udara di puncak gunung yang lebih terbuka (bebas), maka udara mengalir dari lembah ke puncak gunung menjadi angin lembah. Sebaliknya pada malam hari udara mengalir dari gunung ke lembah menjadi angin gunung.

Angin Jatuh yang Sifatnya Kering dan Panas

Angin Jatuh atau Fohn ialah angin jatuh bersifatnya kering dan panas terdapat di lereng pegunungan Alpine. Sejenis angin ini banyak terdapat di Indonesia

2.4        HUBUNGAN KECEPATAN SUDUT DENGAN KECEPATAN  LINIER


Andaikan r jarak dari sumbu ke titik p di dalam benda, sehingga titik itu bergerak dalam lingkaran berjari-jari r, seperti pada gambar. Bila jari-jari membentuk sudut ( dengan sumbu patokan, jarak s ketitik p, diukur sepanjang lintasan lingkaran, ialah              

                                                           s = r(.......……………………………….……(2.1)

Jika ( dinyatakan dalam radian
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Gambar 2.3 Jarak yang ditempuh titik p sama dengan (
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 ialah kecepatan sudut ( benda yang berputar. Karena itu

                                                           υ = r(…………………………………………(2.3)

dan besar v kecepatan linier sama dengan hasilkali kecepatan sudut ( dengan jarak r dari titik ke sumbu.

2.5      SAMPLING

2.5.1    Real-time Sampling
Real time secara umum berarti menggambarkan secara tepat apa yang sedang terjadi. Pencuplikan (sampling) merupakan pengambilan titik-titik diskrit (yang terpecah-pecah), yang disebut cuplikan-cuplikan dari suatu sinyal dan mengubah tegangan sinyal tersebut pada titik-titik itu ke dalam nilai-nilai digital. 

Dalam metode real-time sampling, digitizer akan mengisi memori dalam satu event dari sinyalnya dan menggunakan seperangkat data yang disimpan tersebut untuk menciptakan peragaan gelombangnya. Waktu-waktu di antara cuplikan-cuplikan dalam memori yang digunakan untuk menciptakan kembali peragaan gelombangnya dikatakan merupakan real time. Oleh sebab itu real-time sampling,dapat digunakan untuk sinyal-sinyal yang sifatnya berulang maupun bentuk tunggal (single shot). 

2.5.2     Equivalent-Time Sampling


Equivalent-time-sampling merupakan metode untuk mengambil data dari gelombang-gelombang repetitif frekuensi tinggi. Ini merupakan teknik cuplikan betulan. Equivalent-time sampling memberikan suatu resolusi waktu ekivalen (horisontal) bagi suatu digitizer yang bekerja pada kecepatan yang jauh lebih tinggi. Ia bekerja dengan mengambil cuplikan-cuplikan melalui beberapa kejadian dari sinyalnya sampai semua memori terisi.

2.5.3    Random dan Sekuensial

Pencuplikan random (acak) dan sekuensial adalah dua tipe dari equivalent-time sampling. Dalam random sampling, cuplikan-cuplikan diambil dengan cara random dan gelombang direkonstruksi dengan menggunakan pewaktuan dari cuplikan-cuplikan yang relatif di depan titik picunya. Sementara sequential sampling mengambil cuplikan-cuplikan pada waktu sesudah titik picunya pada sinyal-sinyal yang bersifat repetitif. Dengan demikian, dalam random sampling, dapat diperoleh informasi sebelum picu (pre-trigger), tetapi pada sequential sampling, picunya justru yang memulai proses akuisisinya sehingga tidak akan diperoleh informasi tentang bentuk gelombang yang sedang diamati sebelum terjadi pemicuan. 

2.6       PENGIRIMAN DATA SERIAL


Di dalam sistem komputer, karakter-karakter disajikan dalam bentuk data yang terdiri dari sederetan angka biner atau bit (binary digit). Setiap bit hanya bernilai biner ’1’ atau biner ’0’. pemindahan, penyimpanan, dan pengolahan data di dalam komputer, atau mikroprosesor dapat dikerjakan berdasar atas operasi 8 bit, 16 bit atau 32 bit, tergantung jenis komputer yang digunakan. Setiap 8 bit disebut 1 byte. Diluar komputer atau mikroprosesor, data dapat dikirimkan ke periferal, terminal atau modem menggunakan cara pengiriman seri atau parallel. Dalam kesempatan kali ini hanya akan dibahas mengenai pengiriman seri.


Pengiriman seri biasanya digunakan untuk sambungan dengan jarak relatif lebih jauh. Gambar 2.6 menunjukkan konsep dasar pengiriman seri. Data parallel internal dimasukkan ke pengubah parallel ke seri. Pengubah parallel ke seri biasanya dengan IC dan juga melakukan sejumlah fungsi yang lain dan dikenal sebagai UART, VART, ACIA, PIA dan lain-lain. Kanal seri mengirimkan setiap karakter per elemen sehingga hanya diperlakukan dua penghantar, yaitu kirim data (TXD) dan terima data (RXD). Bit-bit dikirimkan secara berurutan dan tidak serempak, kecepatan pemindahan data lebih rendah dibanding pengiriman secara parallel. Pengiriman akan dimulai dari LSB (least significant bit), dan diakhiri dengan MSB (most significant bit). Setiap karakter yang dikirimkan, disajikan dengan suatu urutan bit tertentu sesuai dengan sandi yang digunakan. Penerima harus mencacah isyarat data yang sama, pada waktu yang tepat sebelum membentuk kembali karakter yang diterima.
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Gambar 2.4. Pengiriman Serial


Pengiriman seri menimbulkan tiga masalah penyesuaian yaitu penyesuaian bit, penyesuaian karakter, dan penyesuaian blok. Ketika data seri akan dikirimkan,   agar diterima dengan benar data seri tersebut, selang waktu yang digunakan oleh pengirim dan penerima harus sama satu terhadap yang lain. Untuk itu, pengirim dan penerima harus menambahkan detak. Istilah detak (clock) digunakan untuk menunjuk sembarang pulsa sumber pewaktuan (timing pulse). Detak penerima harus menunjukkan waktu yang tepat kapan isyarat harus dicacah oleh penerima untuk menentukan status logika dari setiap bit yang diterima

2.6.1   Tata Cara Komunikasi Data Serial


Dikenal dua cara komunikasi data secara serial, yaitu komunikasi data serial secara sinkron dan komunikasi data serial secara asinkron. Pada komunikasi data serial sinkron, clock dikirimkan bersama-sama dengan data serial, sedangkan komunikasi data serial secara asinkron, clock tidak dikirimkan bersama data serial, tetapi dibangkitkan secara sendiri-sendiri baik pada sisi pengirim (transmitter) maupun pada sisi penerima (receive). Pada IBM PC (personal computer) kompatibel port serialnya termasuk jenis asinkron. komunikasi data serial ini dikerjakan oleh UART (Universal Asynchronous Receiver/Transmitter).  IC UART dibuat khusus untuk mengubah data parallel menjadi data serial dan menerima data serial menjadi data parallel. Selain berbentuk IC mandiri, berbagai macam mikrokontroler ada yang dilengkapi UART, salah satunya adalah mikrokontroler AT89C51.


Pada UART, kecepatan pengiriman data (baud rate) dan fase clock pada sisi transmitter dan pada sisi receiver harus sinkron. Untuk itu diperlukan sinkroniasi antara transmitter dan receiver. Hal ini dilakukan oleh bit start dan bit stop. Ketika saluran transmisi dalam keadaan idle, output UART adalah dalam keadaan logika ‘1’. Ketika transmitter ingin mengirimkan data, output UART akan diset lebih dulu ke logika ‘0’ untuk waktu satu bit. Sinyal ini pada receiver akan dikenali sebagai sinyal start yang digunakan untuk mensikronkan fase clocknya sehingga sinkron dengan fase clock transmitter, data akan dikirimkan secara serial dari bit paling rendah (bit 0) sampai bit tertinggi. Selanjutnya akan dikirim sinyal stop sebagai akhir dari pengiriman data serial.


Kecepatan transmisi (baud rate) dapat dipilih bebas dalam rentang tertentu. Baud rate yang umum dipakai adalah 110, 135, 150, 300, 600, 1200, 2400 dan 9600 (bit/detik). Dalam komunikasi data serial, boud rate dari kedua alat yang berhubungan harus diatur pada kecepatan yang sama, selanjutnya harus ditentukan panjang data (6, 7 atau 8 bit), paritas (genap, ganjil atau tanpa paritas), dan jumlah bit stop (1, 1.5 atau 2 bit)

2.6.2    RS232 


Standar sinyal komunikasi serial yang banyak digunakan adalah standar RS232 yang dikembangkan oleh Electronic Industry Association and the Telecommunications Industry Association (EIA/TIA). Standar ini hanya menyangkut komunikasi data antara komputer (data terminal equipment-DTE, contoh terminal di komputer) dengan alat-alat pelengkap komputer (data circuit terminating equipment-DCE, contoh modem, plotter dan lain-lain). Standar RS232 inilah yang biasa digunakan pada port serial IBM PC kompatibel.


Standar sinyal serial RS232 memiliki ketentuan level tegangan sebagai berikut:

1. Logika ‘1’ disebut mark terletak antara –3 Volt hingga –25 Volt

2. Logika ‘0’ disebut space terletak antara +3 Volt hingga +25 Volt

3. Daerah tegangan antara –3 Volt hingga +3 Volt adalah invalid level, yaitu daerah tegangan yang tidak memiliki level logika pasti sehingga harus dihindari. Demikian juga, level tegangan lebih negatif dari –25 Volt atau lebih positif  dari +25 Volt juga harus dihindari karena tegangan tersebut dapat merusak line driver pada saluran RS232.
2.6.3    Timer dan Counter 

Pada dasarnya sarana masukan yang satu ini merupakan seperangkat pencacah biner (binary counter) yang terhubung langsung ke saluran data mikrokontroler, sehingga mikrokontroler bisa membaca kondisi pencacah tersebut.


Seperti layaknya pencacah biner, saat sinyal detak (clock)  yang diberikan sudah melebihi kapasitas pencacah, maka pencacah akan memberikan sinyal overflow atau limpahan, sinyal ini merupakan suatu hal yang penting dalam pemakaian pencacah dan terjadinya limpahan pencacah ini dicatat dalam suatu register. Selain itu, sinyal detak yang diberikan kepencacah bisa dikendalikan dengan mudah


Sinyal detak yang diberikan kepencacah dibedakan menjadi 2 macam, yang pertama ialah sinyal detak dengan frekuensi tetap yang sudah diketahui besarnya dan yang kedua adalah sinyal detak dengan frekuensi yang bisa bervariasi. Jika sebuah pencacah bekerja dengan frekuensi tetap, dikatakan pencacah  tersebut bekerja sebagai timer atau pewaktu, karena kondisi pencacah tersebut setara dengan waktu yang bisa ditentukan secara pasti. Jika sebuah pencacah bekerja sebagai counter atau pencacah, kondisi pencacah tersebut menyatakan banyaknya pulsa detak yang sudah diterima. Untai pencacah biner tersebut merupakan pencacah biner naik (count up binary counter)

2.7       PERANGKAT KERAS (HARDWARE)

2.7.1    Konfigurasi Port Serial


 Konektor  port serial tersedia dalam dua jenis, yaitu konektor 25 pin (DB-25) dan 9 pin (DB-9). Keduanya memiliki konektor jantan dan betina. Konektor port serial pada komputer (DTE) adalah jenis jantan. Bentuk dan ukuran DB-25 identik dengan port parallel, sedang DB-9 tampak seperti gambar dibawah ini. 
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Gambar 2.5. (a) Konektor Serial DB-9 (b) Bentuk Fisik Dari DB-9
Tabel 2.1. Konfigurasi Pin dan Nama Sinyal Konektor Serial DB-9

	Nomor Pin
	Nama Sinyal
	Direction
	Keterangan

	1
	DCD
	In
	Data Carrier Detect/Received Line Signal Detect

	2
	RxD
	In
	Received data

	3
	TxD
	Out
	Transmit Data

	4
	DTR
	Out
	Data Terminal Ready

	5
	GND
	-
	Ground

	6
	DSR
	In
	Data Set Ready

	7
	RTS
	Out
	Request To Send

	8
	CTS
	In
	Clear To Send

	9
	RI
	In
	Ring Indicator



Keterangan mengenai fungsi saluran RS232 pada konektor DB-9 adalah sebagai berikut:

1. Received Line Signal Detect, dengan saluran ini DCE memberitahukan ke DTE bahwa pada terminal masukan ada data masuk

2. Received Data, digunakan DTE menerima data dari DCE

3. Transmit Data,  digunakan DTE mengirimkan data ke DCE
4. Data Terminal Ready, pada saluran ini DTE memberitahukan kesiapan terminalnya

5. Signal Ground, saluran ground

6. Ring Indicator, pada saluran ini DCE memberitahukan ke DTE bahwa sebuah stasiun menghendaki hubungan dengannya

7. Clear To Send, dengan saluran ini DCE memberitahukan bahwa DTE boleh mulai mengirim data

8. Request To Send, dengan saluran ini DCE diminta mengirim data oleh DTE

9. DCE Ready, sinyal aktif pada saluran ini menunjukan bahwa DCE sudah siap

Pada komputer  IBM PC kompatibel biasanya kita dapat menemukan dua konektor port serial DB-9 yang biasa dinamai COM1 dan COM2. Base address COM1 biasanya adalah 1016 (3F8h) dan COM2 biasanya 760 (2F8h). Alamat tersebut adalah alamat yang biasa digunakan, tergantung dari komputer yang digunakan.. berikut adalah tabel register-register yang digunakan untuk komunikasi port serial beserta alamatnya

       Tabel 2.2. Nama Register Yang Digunakan Beserta Alamatnya

	Nama Register
	COM1
	COM2

	TX Buffer
	3F8h
	2F8h

	RX Buffer
	3F8H
	2F8H

	Baud Rate Divisor Latch LSB
	3F8h
	2F8h

	Baud Rate Divisor Latch MSB
	3F9h
	2F9h

	Interrupt Enable Register
	3F9h
	2F9h

	Interrupt Identification Register
	3Fah
	2Fah

	Line Control Register
	3FBh
	2FBh

	Modem Control Register
	3FCh
	2FCh

	Line Status Register
	3FDh
	2FDh

	Modem Status Register
	3Feh
	2Feh


Keterangan mengenai fungsi register-register tersebut adalah sebagai berikut:

1. RX Buffer, digunakan untuk menampung dan menyimpan data dari DCE
2. TX Buffer, digunakan untuk menampung dan menyimpan data yang akan dikirim ke port serial

3. Baud Rate Divisor Latch LSB, digunakan untuk menampung byte bobot rendah untuk pembagi clock pada  IC UART agar didapat baud rate yang tepat

4. Baud Rate Divisor Latch MSB, digunakan untuk menampung byte bobot rendah untuk pembagi clock pada IC UART sehingga total angka pembagi adalah 4 byte yang dapat dipilih dari 0001h sampai FFFFh.

5. Interrupt Enable Register,  digunakan untuk menset interupsi apa saja yang akan dilayani komputer

6. Interrupt Identification Register, digunakan untuk menentukan urutan prioritas interupsi

7. Line Control Register, digunakan untuk menentukan jumlah bit data, jumlah bit parity, jumlah bit stop, serta untuk menentukan apakah baud rate divisor dapat diubah atau tidak

8. Modem Control Register, digunakan untuk mengatur saluran pengatur modem terutama saluran DTR dan saluran RTS.

9. Line Status Register, digunakan untuk menampung bit-bit yang menyatakan keadaan penerimaan atau pengiriman data dan status kesalahan operasi

10. Modem Status Register, digunakan untuk menampung bit-bit yang menyatakan status dari saluran hubungan dengan modem

2.7.2    MAX232


Port serial pada PC (personal computer) dengan standard RS232 merupakan salah satu fasilitas yang tersedia agar sebuah PC dapat dihubungkan dengan peralatan luar. Diperlukan sebuah chip interface untuk mengkonversikan level tegangan yang berbeda yaitu chip MAX232.


Level tegangan yang berada pada tiap saluran port serial adalah sebesar ( 12 volt. Pada saat level tegangan ’1’ maka tegangan yang keluar pada port serial adalah sebesar –12 volt dan sebaliknya pada level logika ’0’ maka tegangan yang terukur pada port serial adalah sebesar + 12 volt, hal ini dikenal dengan negatif logic karena kondisi logika tertentu justru menghasilkan tegangan yang terbalik. MAX232 akan merubah level tegangan RS232 menjadi level tegangan TTL (5V) sekaligus mengubah logika negatif menjadi logika positif.
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Gambar 2.6. IC MAX232 Sebagai Pengubah Level Tegangan

2.7.3 Sensor 

Sesuai dengan banyaknya jenis pengaturan, maka sensor jenisnya sangat banyak sesuai dengan besaran fisik yang diukurnya seperti temperatur, posisi, kecepatan, cahaya, suara, tekanan, kelembaban dan sebagainya serta sesuai dengan besaran keluarannya seperti sensor listrik dan pneumatik. 

Beberapa karakteristik sensor yang perlu dketahui dalam penentuan jenis sensor adalah:

1. Kepekaan (sensitivitas)

Kecepatan dari suatu sensor untuk meresponi terhadap perubahan inputnya

2. Waktu Tanggap (respon waktu)

Waktu yang diperlukan oleh sensor untuk mengeluarkan output yang stabil dan dapat dijadikan nilai pengukuran. Misalnya untuk mengukur termometer tidak dapat langsung tapi perlu tunggu sebentar sampai outputnya stabil. Waktu tunggu adalah waktu tanggap dari termometer

3. Akurasi (ketepatan)

Nilai ukur yang dibandingkan terhadap nilai benar (true value) yang diperoleh dengan mempergunakan alat ukur standar. Jika suatu alat ukur atau sensor akurasinya berubah dapat dikembalikan dengan cara kalibrasi 

4. Tahan Terhadap Noise

Kemampuan untuk tahan terhadap besaran fisik pengganggu yang disebut dengan noise atau derau. Noise ini bisa berupa temperatur atau besaran lain yang mempengaruhi sensor saat dipergunakan

5. Bandwidth 

Lebar rentang frekuensi ukur dari sensor. Jika besaran fisik memiliki komponen frekuensi yang berada di luar rentang sensor maka komponen fisik tersebut tidak dapat terukur

6. Resolusi

Resolusi adalah perubahan terkecil dari besaran fisik yang masih dapat terdeteksi oleh sensor.

2.7.4    Mikrokontroler AT89C51

Mikrokontroler  AT89C51 adalah mikrokontroler buatan Atmel yang termasuk keluarga mikrokontroler MCS-51. AT89C51 mempunyai 40 kaki, 32 kaki diantaranya adalah kaki untuk keperluan port parallel. Satu port parallel terdiri dari 8 kaki, dengan demikian 32 kaki tersebut membentuk 4 buah port parallel, yang masing-masing dikenal sebagai port 0, port 1, port 2 dan port 3. Nomor  dari masing-masing jalur (kaki) dari port parallel mulai dari 0 sampai 7. Jalur  pertama Port0 disebut sebagai P0.0 dan jalur terakhir untuk Port3 adalah P3.7.
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  Gambar 2.7. Diagram Pin Mikrokontroler AT89C51

     Tabel 2.3. Fungsi-fungsi Kaki (pin)

	Nama Pin
	Fungsi

	Vcc
	Suplai tegangan

	GND
	Ground atau pentanahan

	RST
	Masukan reset. Kondisi ‘1’ selama 2 siklus mesin selama osilator bekerja akan mereset mikrokontroler yang bersangkutan

	ALE/PROG
	ALE (Adress Latch Enable) menghasilkan pulsa-pulsa untuk mengancing byte rendah alamat selama mengakses memori eksternal. Kaki ini juga berfungsi sebagai masukan pulsa program atau PROG selama pemrograman flash. Pada operasi normal, ALE akan berpulsa dengan laju 1/6 dari frekuensi kristal dan dapat digunakan sebagai pewaktuan (timing) atau pendetakan (clocking) rangkaian eksternal

	PSEN
	Program Store Enable merupakan sinyal baca untuk memori program eksternal. Saat mikrokontroler menjalankan program dari memori eksternal, PSEN akan diaktifkan dua kali per siklus mesin, kecuali dua aktivitas PSEN dilompati (diabaikan) saat mengakses memori data eksternal

	EA/Vpp
	External Access Enable harus selalu dihubungkan ke ground, jika mikrokontroler akan mengeksekusi program dari memory eksternal lokasi 0000h hingga FFFFh. Selain dari itu, EA harus dihubungkan ke Vcc agar mikrokontroler mengakses program secara internal. Kaki ini juga berfungsi menerima tegangan 5 volt (Vpp) selama pemrograman flash 


2.7.4.1 Ringkasan Spesifikasi Masing-masing Port

Port0


Port0 merupakan port keluaran/masukan (I/O) bertipe open drain bidirectional. sebagai port keluaran, masing-masing kaki dapat menyerap arus delapan masukan TTL (sekitar 3,8 mA). pada saat ‘1’ dituliskan ke kaki-kaki port0 ini, maka kaki-kaki port0 dapat digunakan sebagai masukan-masukan berimpedansi tinggi


Port0 juga dapat dikonfigurasikan sebagai bus alamat/data bagian rendah (low byte) selama proses pengakesan memory data dan program eksternal. Jika digunakan dalam mode ini port0 memiliki pullup internal


Port0 juga menerima kode-kode yang dikirimkan kepadanya selama proses pemrograman dan mengeluarkan kode-kode selama proses verifikasi program yang telah tersimpan dalam flash. Dalam hal ini dibutuhkan  pullup eksternal selama proses verifikasi program.

Port1


Port1 merupakan port I/O yang dilengkapi dengan pullup internal. Penyangga keluaran port1 mampu memberikan/menyerap arus empat masukan TTL (sekitar 1,6 mA)


Jika ‘1’ dituliskan ke kaki-kaki port1, maka masing-masing kaki akan di pullup high dengan pullup internal sehingga dapat digunakan sebagai masukan. Sebagai masukan, jika kaki-kaki port ‘1’ dihubungkan ke ground (di pullup low), maka masing-masing kaki akan memeberikan arus (source) karena di pullup high secara internal. Port 1 juga menerima alamat bagain rendah (low byte) selama pemrograman dan verifikasi flash

Port2


Port2 merupakan port I/O dwi arah  dengan dilengkapi pullup internal. Penyangga keluaran port2 mampu memberikan/menyerap arus empat masukan TTl (sekitar 1,6 mA)


Jika ‘1’ dituliskan ke kaki-kaki port2, maka masing-masing kaki akan di pullup high dengan pullup internal sehingga dapat digunakan  sebagai masukan. Sebagai masukan, jika kaki-kaki port2 dihubungkan ke ground, maka masing-masing kaki akan memberikan arus karena di pullup high secara internal


Port2 akan memberikan byte alamat bagian tinggi (high byte) selama pengambilan instruksi dari memori program eksternal dan selama pengaksesan memori  data eksternal yang menggunakan perintah dengan alamat 16 bit. Dalam aplikasi ini, jika ingin mengirimkan ‘1’, maka digunakan pullup internal yang sudah disediakan. Selama pengaksesan memori dat eksternal yang menggunakn perintah dengan alamat 8 bit, port2 akan mengirimkan isi dari SFR P2. port2 juga menerima alamat bagian tinggi selama pemrograman dan verifikasi  flash

Port3


Port3 merupakan port I/O dwi arah  dengan dilengkapi pullup internal. Penyangga keluaran port3 mampu memberikan/menyerap arus empat masukan TTl (sekitar 1,6 mA)


Jika ‘1’ dituliskan ke kaki-kaki port3, maka masing-masing kaki akan di pullup high dengan pullup internal sehingga dapat digunakan  sebagai masukan. Sebagai masukan, jika kaki-kaki port3 dihubungkan ke ground, maka masing-masing kaki akan memberikan arus karena di pullup high secara internal


Port3, sebagimana port1, memiliki fungsi-fungsi alternatif antara lain menerima sinyal-sinyal kontrol (P3.6 dan P3.7), bersama-sama dengan port2 (P2.6 dan P2.7) selama pemrograman dan verifikasi flash
2.7.4.2 Antar Muka Serial


Port serial pada AT89C51 bersifat duplex penuh atau full duplex, artinya port serial bisa menerima dan mengirim secara bersamaan. Selain itu juga memiliki penyangga penerima, artinya port serial mulai bisa menerima byte yang kedua sebelum byte yang pertama dibaca oleh register penerima.penerimaan dan pengiriman data port serial melalui register SBUF (serial buffer).  Penulisan ke SBUF berarti  mengisi register pengiriman SBUF sedangkan pembacaan dari SBUF berarti membaca register penerimaan SBUF yang memang terpisah secara fisik (secara perangkat lunak namanya namanya menjadi satu yaitu SBUF)


Port serial pada AT89C51 bisa digunakan dalam 4 mode kerja yang berbeda. Dari 4 mode tersebut, 1 mode diantaranya bekerja secara sinkron dan 3 lainnya bekerja secara asinkron. Keempat mode kerja tersebut adalah:

Mode0


Mode ini bekerja secara sinkron, data serial dikirim dan diterima melalui kaki P3.0 (RxD), sedangkan kaki P3.1 (TxD) dipakai untuk menyalurkan detak pendorong data serial yang dibangkitkan AT89C51. data dikirim/diterima 8 bit sekaligus, dimulai dari bit yang bobotnya paling kecil atau LSB (bit 0) dan diakhiri dengan bit yang bobotnya paling besar atau MSB (bit 7). Kecepatan pengiriman data (baudrate) adalah 1/12 frekuensi yang digunakan

Mode1


Pada mode ini tetap yaitu data dikirim melalui kaki P3.1 (TxD) dan diterima melalui kaki P3.0 (RxD), secara asinkron (juga mode 2 dan 3). Pada mode1 data dikirim/diterima 10 bit sekaligus, diawali dengan 1 bit start, disusul dengan 8 bit data yang dimulai dari bit yang bobotnya paling kecil, diakhiri dengan 1 bit stop. Apa AT89C51 yang berfungsi sebagai penerima bit stop adalah RB8 dalam register SCON. Kecepatan pengiriman data bisa diatur sesuai dengan keperluan. Mode inilah (mode2 dan 3) yang umum dikenal sebgai UART (Universal Receiver/Transmitter)

Mode2


Data dikirim/diterima 11 bit sekaligus, diawali dengan 1 bit start , disusul 8 bit data yang dimulai dari bit yang bobotnya paling kecil, kemudian bit ke 9 yang bisa diatur lebih lanjut, diakhiri dengan 1 bit stop. Pada AT89C51 yang berfungsi sebagai pengirim, bit 9 tersebut berasal dari bit TB8 dalam register SCON. Pada AT89C51 yang berfungsi sebagai penerima, bit 9 ditampung pada bit RB8 dalam register SCON, sedangkan bit stop diabaikan tidak ditampung. Kecepatan pengiriman data bisa dipilih antara 1/32 atau 1/64 frekuensi kristal yang digunakan

Mode3


Mode ini sama dengan mode2, hanya saja kecepatan pengiriman data bisa diatur sesuai dengan keperluan, seperti halnya mode1
2.7.4.3 Sarana Timer/Counter AT89C51


Keluarga mikrokontroler AT89C51, dilengkapi dengan dua perangkat Timer/Counter, masing-masing dinamakan sebagai Timer0 dan Timer1. perangkat Timer/Counter tersebut merupakan perangkat keras yang terpadu dalam mikrokontroler AT89C51, untuk mengaksesnya diperlukan register khusus yang tersimpan dalm SFR (special function register). Pencacah biner Timer0 diakses melalui pencacah TL0 (timer0 low byte, memori data internal alamat 6Ah) dan register TH0 (timer0 high byte, memori data internal alamat 6Dh)


Pencacah biner Timer/Counter AT89C5 merupkan pencacah biner 16 bit naik (count up binary counter) yang mencacah dari 0000h sampai FFFFh, saat kondisi pencacah berubah dari FFFFh kembali ke 0000h akan timbul sinyal limpahan (overflow). Untuk mengatur kerja Timer/Counter tersebut digunakan 2 register tambahan  yang dipakai bersama oleh Timer0 dan Timer1. register tambahan tersebut adalah register TCON (timer control register, memori data internal alamat 88h, bisa dialamt per bit) dan register TMOD (timer mode register, memori data internal alamat 89h, tidak bisa dialamati per bit)

2.7.5    Komponen Instrumentasi

2.7.5.1 Resistor

   Resistor adalah komponen dasar elektronika yang digunakan untuk membatasi jumlah arus yang mengalir dalam suatu rangkaian. Resistor bersifat resistif dan umumnya  terbuat dari bahan karbon. Satuan resistansi dari suatu resistor disebut Ohm atau dilambangkan dengan simbol ( (ohm). 

Bentuk resistor yang umum adalah seperti tabung dengan dua kaki di kiri dan kanan. Pada badannya terdapat lingkaran membentuk cincin kode warna untuk mengetahui besar resistansi tanpa mengukur besarnya dengan Ohmmeter. Kode warna tersebut adalah standar manufaktur yang dikeluarkan oleh EIA (Electronic Industries Association).     
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Gambar 2.8. Contoh salah satu Bentuk Dari Resistor

Ada juga resistor yang nilai resistansinya tidak linier, artinnya reistansinya dipengaruhi  faktor lain, misal untuk LDR ( Light Dependent Resistor ), akan dipengaruhi oleh perubahan intensitas cahaya. 
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Gambar 2.9. Nonlinear Resistor  (a) NTC, (b) PTC, (c) LDR 

2.7.5.2 Kapasitor

Kapasitor adalah komponen elektronika yang dapat menyimpan muatan listrik. Struktur sebuah kapasitor terbuat dari 2 buah plat metal yang dipisahkan oleh suatu bahan dielektrik. Bahan-bahan dielektrik yang umum dikenal misalnya udara vakum, keramik, gelas dan lain-lain. Jika kedua ujung plat metal diberi tegangan listrik, maka muatan-muatan positif akan mengumpul pada salah satu kaki (elektroda) metalnya dan pada saat yang sama muatan-muatan negatif terkumpul pada ujung metal yang satu lagi. Muatan positif tidak dapat mengalir menuju ujung kutub negatif dan sebaliknya muatan negatif tidak bisa menuju ke ujung kutub positif, karena terpisah oleh bahan dielektrik yang non-konduktif. Muatan elektrik ini "tersimpan" selama tidak ada konduksi pada ujung-ujung kakinya. Di alam bebas, phenomena kapasitor ini terjadi pada saat terkumpulnya muatan-muatan positif dan negatif di awan.   
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Gambar 2.10. Prinsip Dasar Kapasitor

Kapasitor terbagi ke dalam dua kategori utama yaitu kapasitor non polar dan kapasitor  polar (elko). Contoh kapasitor non polar adalah kapasitor keramik (warnanya orange tua), kapasitor mylar (hijau) atau MKM (warna kuning) dan kapasitor monocap (warna orange bening). Sedangkan kapasitor polar/elko, biasanya berwarna biru, atau hitam dengan kaki negatifnya di tunjukan oleh tanda panah   ke arah kakinya atau ke arah kaki yang lebih pendek.   


Gambar 2. 11. Beberapa Bentuk Fisik Kapasitor Non Polar

2.7.5.3  Transistor

 Transistor adalah komponen aktif yang disusun dari semikonduktor tipe - P dan semikonduktor tipe - N . Sekilas transistor  adalah gabungan dua buah dioda  yang dipasang berselang–seling. Transistor merupakan dioda dengan dua sambungan (junction). Sambungan itu membentuk transistor p-n-p maupun n-p-n. Ujung-ujung terminalnya berturut-turut disebut emitter, base dan collector. Base selalu berada ditengah, diantara emitor dan kolektor dan disebut transistor bipolar atau BJT (bipolar junction transistor). 

Terdapat dua jenis kontruksi dasar BJT, yaitu jenis n-p-n dan jenis p-n-p. Untuk jenis n-p-n, BJT terbuat dari lapisan tipis semikonduktor tipe-p dengan tingkat doping yang relatif rendah, yang diapit oleh dua lapisan semikonduktor tipe-n. Bagian di tengah disebut base, salah satu bagian tipe-n disebut emitter dan yang lainya sebagai collector. Secara skematik kedua jenis transistor diperlihatkan pada gambar 2.15 dibawah ini.
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Gambar 2.12. Diagram BJT : a) Jenis n-p-n dan b) Jenis p-n-p

Tanda panah pada gambar 2.11  menunjukkan kaki emitter dan titik dari material tipe-p ke material tipe-n. Perhatikan bahwa untuk jenis n-p-n, transistor terdiri dari dua sambungan p-n yang berperilaku seperti diode. Setiap diode dapat diberi panjar maju atau berpanjar mundur, sehingga transistor dapat memiliki empat modus pengoperasian. Salah satu modus yang banyak digunakan disebut “modus normal”, yaitu sambungan emitter-base berpanjar maju dan sambungan collector-base berpanjar mundur. Modus ini juga sering disebut sebagai pengoperasian transistor pada “daerah aktif”.

2.7.5.4   Transformator

        Transformator adalah suatu alat yang dapat memindahkan/ mentransmisikan energi listrik dari suatu bagian/rangkaian ke rangkaian lain. Trafo  daya  secara umum  di bagi dua  yaitu :

· Step down
( misal 220 V jadi 12 V ) 

· Step up

( misal 110 V jadi 220 V )

Trafo dapat memindahkan energi listrik AC, sedangkan DC tidak dapat karena tidak menghasilkan induksi pada trafo tersebut.
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Gambar 2.13. Bentuk Fisik Trafo

2.7.5.5 Dioda

Dioda termasuk komponen elektronika yang terbuat dari bahan semikonduktor, dimana memiliki fungsi yang unik yaitu hanya dapat mengalirkan arus satu arah saja. Struktur dioda tidak lain adalah sambungan semikonduktor P dan N. Satu sisi adalah semikonduktor tipe P dan satu sisinya yang lain adalah tipe N. Dengan struktur demikian arus hanya akan dapat mengalirkan dari sisi P menuju N.


Gambar 2.14. Depletion Layer

2.7.5.6 LED (Light Emiting Dioda)

Merupakan komponen yang dapat mengeluarkan emisi cahaya. LED merupakan produk temuan lain setelah dioda. Strukturnya juga sama dengan dioda, tetapi belakangan ditemukan bahwa elektron yang menerjang sambungan P-N juga melepaskan energi berupa energi panas dan energi cahaya. LED dibuat agar lebih efisien jika mengeluarkan cahaya. Untuk mendapatkan emisi cahaya pada semikonduktor, doping yang dipakai adalah galium, arsenic, dan phosporus. Jenis doping yang berbeda menghasilkan warna cahaya yang berbeda pula.



Gambar 2.15. Simbol LED

Pada saat ini warna-warna cahaya LED yang banyak adalah merah, kuning, dan hijau. LED berwarna biru sangat langka. Pada dasarnya semua warna bisa dihasilkan, namun akan menjadi sangat mahal dan tidak efisien. Dalam memilih LED selain warna, perlu diperhatikan tegangan kerja, arus maksimum, dan disipasi dayanya. Chasing LED dan bentuknya juga bermacam-macam, ada persegi, bulat dan lonjong.

2.8       PERANGKAT LUNAK (SOFTWARE)

2.8.1    Assembler


Assembler merupakan program yang digunakan untuk menerjemahkan program aplikasi yang ditulis dengan bahasa perakit (assembly language) atau bahasa pemrograman simbolik (symbolic programming language) menjadi bahasa mesin. Dengan bahasa simbolik, masing-masing op-code dalam bahasa mesin tidak ditulis dengan bentuk bilangan binary, tetapi dengan suatu kode simbolik singkatan tertentu yang disebut  dengan mnemonic. Instruksi program yang ditulis dengan mnemonic akan diterjemahkan kedalam bentuk bilangan binaryi bahasa mesin dengan menggunakan assembler. Program yang ditulis dengan bahasa simbolik tersebut disebut dengan program sumber (source program) dan hasil penterjemahan ke dalam bahasa mesin disebut dengan program obyek (object program)

2.8.2    Visual Basic 6.0

Visual basic atau sering disingkat VB adalah perangkat lunak untuk menyusun program aplikasi yang bekerja dalam lingkungan sistem operasi windows. 


Seperti program berbasis windows lainnya, Visual basic terdiri dari banyak windows. Ketika akan memulai Visual basic sekumpulan windows yang paling berkaitan inilah yang disebut dengan Integrated Development Environtment (IDE). Program yang berbasis windows bersifat event driven, artinya program bekerja berdasarkan event dalam objek trsebut, misalnya jika seorang user mengklik sebuah tombol maka program akan memberikan ’reaksi’ terhadap event klik tersebut. Program akan memberikan reaksi sesuai dengan kode-kode program yang dibuat untuk suatu event pada objek tertentu.


Pada waktu memulai Visual basic, beberapa windows kecil berada disebuah windows besar (windows induk), bentuk inilah yang dikenal dengan format Multiple Document Interface (MDI). 
Berikut ini adalah contoh tampilan IDE pada sebuah project Visual basic dengan sebuah form dan sebuah command button
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Gambar 2.16.  Tampilan IDE Visual Basic
Windows- windows Visual basic
1.          Menu/Toolbar

Windows ini adalah satu-satunya elemen dari IDE yang selalu tampak berguna untuk memilih ataupun menambah elemen IDE lain, menambah form dan menambah kontrol pada suatu project
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Gambar 2.17. Menu/Toolbar

2.          Toolbox

Toolbox adalah sekumpulan kontrol yang dapat diletakkan pada form program aplikasi yang dibuat. Toolbox dapat disembunyikan untuk memberikan ruangan bagi elemen IDE lainnya, sehingga lebih mempermudah proses desain maupun penulisan programnya.
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Gambar 2.18. Toolbox

3.          Form


Form adalah sebuah atau beberapa windows untuk pembuatan program aplikasi. Form ini dapat memuat berbagai macam kontrol (tombol-tombol, maupun teks) yang diperlukan dalam desain program yang sesuai dengan kebutuhan program.
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Gambar 2.19. Form
4.          Project Windows


windows ini menampilkan seluruh form, class, class module, dan komponen lain yang ada pda sebuah project
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Gambar 2.20. Project Windows

5. 
Property Windows


windows ini berisi seluruh property dari masing-masing objek pada sebuah project yang meliputi property form dan kontrol-kontol yang ada pada form tersebut. Beberapa property dapat diisikan pada tahap desain dan ada pula property yang harus diisikan dengan menuliskan kode selama program dijalankan.


[image: image19.png]T —
[ —

2-Seable
Form1
True

Tue
13- Copy Pen
0-Sold





Gambar 2.21. Property Windows
6. 
Code Windows


pada windows inilah semua code/perintah tentang program dituliskan dengan memperhatikan event apa saja yang diperlukan
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Gambar 2.22. Code Windows

Untuk pengksesan port serial kita dapat mengaksesnya secara langsung dengan menggunakan kontrol MSComm yang telah disediakan Visual basic. Simbol dari MSComm itu sendiri seperti yang ditunjukkan oleh gambar 2.25 dibawah ini.
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Gambar 2.23.  Simbol MSComm

Kontrol MSComm menyediakan fasilitas komuniksi antara program aplikasi yang kita buat dengan port serial untuk mengirim atau menerima data melalui port serial. Setiap MSComm hanya menangani satu port serial sehingga jika kita ingin menggunkan lebih dari satu port serial, kita juga harus menggunakan MSComm sebanyak port serial yang kita pakai. Property MSComm yang sering dipakai adalah sebagai berikut:

CommPort
:Digunakan untuk menentukan nomor port serial yang akan  dipakai

Setting
:Digunakan untuk menset nilai baud rate, parity, jumlah bit data,  dan jumlah bit stop
PortOpen
:Digunakan untuk membuka ataupun menutup port serial yang dihubungkan dengan MSComm ini
Input
:Digunakan untuk mengambil data string yang ada pada buffer penerima

Output
   :Digunakan untuk menulis data string pada buffer kirim
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